BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. KESIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan bahwa representasi nasionalisme
dalam film King dimana semangat dan nilai-nilai nasionalisme terletak pada
olahraga, yaitu olahraga bulutangkis seperti tema olahraga dalam film.
Peneliti melihat nasionalisme tersebut pada perjuangan ketika pertandingan
bulutangkis. Perjuangan tersebut digambarkan melalui aksi-aksi Guntur
dalam pertandingan bulutangkis.

Selain nasionalisme ditunjukkan melalui perjuangan, dalam film,
semangat nasionalisme juga banyak diperankan oleh anak muda.
Nasionalisme anak muda digambarkan melalui makna warna merah dan
putih pada pakaian atau aksesories yang dikenakan tokoh dan perilaku dan
tingkah laku yang dilakukan tokoh.

Bulutangkis tidak pernah terlepas dari peran sosok orang Indonesia
keturunan Tionghoa di dalamnya. Dalam film King pun juga menampilkan
etnis Tionghoa yang turut mendominasi olahraga bulutangkis. Peneliti telah
menemukan bahwa menjadi pemain bulutangkis bagi etnis Tionghoa
merupakan wujud cintanya kepada Indonesia. Nasionalisme pemain
Indonesia dari golongan etnis Tionghoa ditunjukkan dengan caranya
memenangkan pertandingan bulutangkis di kancah internasional.

Melalui film ini, nasionalisme dalam olahraga telah dibentuk
melalui perjuangan seorang pemain di lapangan ketika bertanding. Dimana
pertandingan tersebut diliputi oleh perasaan semangat, kerja keras,
kompetitif, dan profesionalisme. Nasionalisme anak muda yang sebenarnya
dianggap nonsen atau tanpa makna sama sekali, justru dalam film ini tidak
menunjukkan hal tersebut. Nasionalisme lebih di tunjukkan oleh anak-anak

muda dalam film. Film ini berhasil menepis anggapan tersebut. Selain itu,
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keberadaan etnis Tionghoa dalam penelitian ini peneliti menemukan
bagaimana peran etnis Tionghoa dalam membentuk semangat dan nilai-

nilai nasionalisme.

V.2. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
ingin memberikan saran sebagai berikut:
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini merupakan penelitian untuk kajian semiotika Roland
Barthes, dimana meneliti berdasarkan pada peta tanda Roland Barthes yang
terdiri dari signified, signifier, denotative sign, connotative signifier,
connotative signified, dan connotative sign. Selain itu, metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini selanjutnya
dapat bermanfaat untuk kajian semiotika Roland Barthes yang berhubungan

dengan nasionalisme dalam film.
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